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I. Pendahuluan 
 

Telah terjadi gempabumi pada hari Senin tanggal 21 November 2022 jam 13:21:10 WIB 

dengan magnitude 5.6. Pusat Gempabumi (epicenter) terletak pada koordinat 6.86°LS 107.01°BT 

terletak di Pusat gempa berada di darat 10 km Barat Daya Kabupaten Cianjur pada kedalaman 11 

km. Dengan memperhatikan lokasi episenter dan kedalaman hiposenternya, gempabumi yang 

terjadi merupakan jenis gempabumi dangkal akibat adanya aktivitas sesar Cimandiri. Hasil 

analisis mekanisme sumber menunjukkan bahwa gempabumi memiliki mekanisme pergerakan 

geser ( strike-slip ). Kejadian gempa bumi tersebut diikuti oleh serangkaian kejadian 

gempabumi Susulan, hingga 22 November 2022 pukul 09.00 WIB, hasil monitoring BMKG 

menunjukkan adanya 127 (seratus dua puluh tujuh) aktivitas gempabumi susulan ( aftershock ) 

dengan M4.2. 

Gempabumi tersebut telah menimbulkan guncangan pada beberapa daerah dengan 

intensitas antara I hingga VI skala Mercalli Modified Intensity (MMI). Berdasarkan hasil 

analisa data akselerograf, gempa dengan kekuatan magnitudo 5.6 tercatat pada sensor 

percepatan tanah sebanyak 57 stasiun pengamatan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia 

(Gambar 1). 
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Gambar 1.   Peta epicenter gempabumi. Pusat gempa berada di darat 10 km Barat Daya Kabupaten 

Cianjur hari Senin 21 November 2022 jam 13:21:10 WIB beserta stasiun akselerograf yang 

merekam kejadian gempabumi tersebut. 

 

Akibat gempabumi yang terjadi pada hari Senin tanggal 21 November 2022 jam 13:21:10 

WIB mengakibatkan guncangan yang cukup besar di wilayah sekitar epicenter gempabumi. Dari 

gambar 1 terlihat bahwa gempabumi dengan kekuatan magnitude 5.6 tersebut terekam oleh 

jaringan peralatan akselerograf BMKG yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Sebanyak 57 

stasiun akselerograf mencatat gempabumi yang telah menimbulkan guncangan hingga intensitas VI 

tersebut. Stasiun Reis Kadudampit (DSJR) merupakan stasiun dengan jarak terdekat yaitu sekitar 

13.93 km dari epicenter gempabumi dan Stasiun Geofon Station Wanagama, Indonesia (UGM) 

merupakan stasiun dengan jarak terjauh dari epicenter gempabumi dengan jarak sekitar 403.22 

km. 

 



II. Tinjauan Kondisi Geologi dan Tektonik (Cianjur dan sekitarnya) 

Mekanisme pembentukan struktur geologi Jawa Barat terjadi secara simultan di bawah 

pengaruh aktivitas tumbukan lempeng Indo-Australia dengan lempeng Eurasia yang berlangsung 

sejak Zaman Kapur hingga sekarang. Posisi jalur tumbukan (subduction zone) dalam kurun waktu 

tersebut telah mengalami beberapa kali perubahan. Jalur paleosubduksi Jawa (subduksi tua) diketahui 

berdasarkan pemunculan batuan melange berumur Kapur yang tersingkap di beberapa tempat. Batuan 

melange merupakan batuan campur aduk yang pembentukannya berasal dari zona subduksi. 

Peristiwa tumbukan lempeng selain menghasilkan batuan melange, juga selalu diikuti oleh 

aktivitas magmatik. Endapan gunung api Formasi Jatibarang dan Formasi Cikotok merupakan produk 

dari aktivitas tumbukan lempeng pada Zaman Kapur. Pada saat ini Formasi Jatibarang menempati 

bagian Utara Jawa dan berada jauh di bawah permukaan, sedangkan Formasi Cikotok sudah 

tersingkap di daerah Bayah dan sekitarnya. 

Pada akhir Eosen, posisi jalur subduksi Jawa untuk pertama kalinya bergeser ke arah selatan. 

Perubahan posisi ini ditandai oleh adanya endapan gunungapi dari Formasi Jampang yang berumur 

Miosen. Penyebaran Formasi Jampang terletak di bagian selatan Formasi Jatibarang dan Formasi 

Cikotok. Sebaran batuannya meliputi wilayah Sukabumi Selatan, Cianjur Selatan, Garut, 

Tasikmalaya dan Ciamis. 

Berdasarkan hasil penafsiran foto udara dan citra indraja (citra landsat) daerah Jawa Barat, 

diketahui adanya banyak kelurusan bentang alam yang diduga merupakan hasil proses pensesaran. 

Jalur sesar tersebut umumnya berarah barat-timur, utara-selatan, timurlaut-baratdaya dan baratlaut-

tenggara. Secara regional struktur sesar berarah timurlaut- baratdaya dikelompokan sebagai Pola 

Meratus, sesar berarah utara-selatan dikelompokan sebagai Pola Sunda dan sesar berarah barat-timur 

dikelompokan sebagai Pola Jawa. Struktur sesar dengan arah barat-timur umumnya berjenis sesar 

naik, sedangkan struktur sesar dengan arah lainnya berupa sesar mendatar. Sesar normal umum terjadi 

dengan arah bervariasi. 

Dari sekian banyak struktur sesar yang berkembang di Jawa Barat, ada tiga struktur regional 

yang memegang peranan penting, yaitu Sesar Cimandiri, Sesar Baribis dan Sesar Lembang. Ketiga 

sesar tersebut untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh van Bemmelen (1949) dan diduga ketiganya 

masih aktif hingga sekarang. Sesar Cimandiri merupakan sesar paling tua (umur Kapur), membentang 

sepanjang 100 km mulai dari Teluk Pelabuhanratu, Sukabumi menerus ke timur melalui Lembah 

Cimandiri, Cipatat-Rajamandala, Gunung Tangkubanprahu-Burangrang dan diduga menerus ke 

timur laut menuju Subang. Secara keseluruhan, jalur sesar ini berarah timurlaut-baratdaya dengan 

jenis sesar mendatar hingga oblique (miring). Oleh Martodjojo dan Pulunggono (1986), sesar ini 



dikelompokan sebagai Pola Meratus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta segmen sesar aktif Cimandiri (PuSGen, 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Segmen sesar aktif Cimandiri yang terekum dalam Peta Gempa                             Nasional 2017 

(PuSGen, 2017) 

Beberapa sesar utama di Jawa bagian barat yang sudah banyak diketahui juga adalah, Sesar 

Baribis-Citanduy dan Sesar Lembang. Sesar Baribis yang letaknya di bagian utara Jawa merupakan 

sesar naik dengan arah relatif barat-timur, membentang mulai dari Purwakarta hingga ke daerah 



Baribis di Kadipaten-Majalengka (Bemmelen, 1949). Bentangan jalur sesar Baribis dipandang 

berbeda oleh peneliti lainnya. Martodjojo (1984), menafsirkan jalur sesar naik Baribis menerus ke 

arah tenggara melalui kelurusan Lembah Sungai Citanduy, sedangkan oleh Simandjuntak (1986), 

ditafsirkan menerus ke arah timur hingga menerus ke daerah Kendeng (Jawa Timur). Penulis terakhir 

ini menamakannya sebagai “Baribis-Kendeng Fault Zone”. Secara tektonik sesar Baribis mewakili 

umur paling muda di Jawa, yaitu pembentukannya terjadi pada periode Plio- Plistosen. Selanjutnya 

oleh Martodjojo dan Pulunggono (1986), sesar ini dikelompokan sebagai Pola Jawa. 

Dan yang selanjutnya adalah Sesar Lembang, Sesar Lembang yang letaknya di utara Bandung, 

membentang sepanjang kurang lebih 30 km dengan arah barat-timur. Sesar ini berjenis sesar normal 

(sesar turun) dimana blok bagian utara relatif turun membentuk morfologi pedataran (pedataran 

Lembang). Van Bemmelen (1949), mengkaitkan pembentukan sesar Lembang dengan aktifitas 

Gunung Sunda (G. Tanggubanprahu merupakan sisa-sisa dari Gunung Sunda), dengan demikian 

struktur sesar ini berumur relatif muda yaitu Plistosen. Sesar ini merupakan terusan dari ujung utara 

sesar Cimandiri. Menurut catatan sejarah, gempa besar pernah tejadi di sepanjang sesar ini pada tahun 

1699, 1834 dan 1900 (Visser, 1922;Wichmann, 1918). Berdasarkan studi geodesi, Abidin dkk. (2008, 

2009) memperkirakan slip rate sesar Lembang sebesar 3-14 mm/th dengan pergerakan geser sinistral. 

III. Nilai Peak Ground Acceleration (PGA) Gempabumi Barat Daya Kabupaten Cianjur 
 

Kerusakan dan keruntuhan bangunan akibat gempabumi terjadi karena bangunan tidak mampu 

mengantisipasi getaran tanah (ground motion) Peak Ground Acceleration (PGA) yang 

ditimbulkannya. Besarnya getaran tanah akibat gempabumi dipengaruhi oleh tiga hal, sumber gempa 

(source), jalur penjalaran gelombang (path), dan pengaruh kondisi tanah setempat (site). Dapat 

dipahami bahwa sumber gempa yang besar dan dekat akan menimbulkan getaran tanah yang juga 

besar. Demikian halnya kondisi tanah setempat berupa endapan sedimen tebal dan lunak juga akan 

menimbulkan fenomena amplifikasi yang memperbesar nilai getaran tanah di permukaan.  

Gempabumi yang terjadi pada hari Senin jam 13:21:10 WIB tercatat pada peralatan 

akselerograf sebanyak 57 stasiun pengamatan. Gambar 4 merupakan sinyal akselerograf stasiun Reis 

Kadudampit (DSJR) yang merupakan stasiun akselerograf terdekat yang merekam kejadian 

gempabumi tersebut dan tabel 1 merupakan daftar stasiun yang merekam beserta nilai percepatan 

tanah maksimum yang ditercatat oleh sensor percepatan tanah (akselerograf). 



 

Gambar 4. Sinyal akselerograf gempabumi. Pusat gempa berada di darat 10 km Barat Daya 

Kabupaten Cianjur hari Senin 21 November 2022 jam 13:21:10 WIB pada sensor 

stasiun REIS Kadudampit (DSJR) yang berjarak sekitar 13.93 km dari epicenter 

gempabumi. 

Berdasarkan hasil analisa data akselerograf kejadian gempabumi 21 November 2022 jam 

13:21:10 WIB dengan magnitude 5.6, pusat gempabumi (epicenter) terletak pada koordinat 6.86°LS 

107.01°BT terletak di Pusat gempa berada di darat 10 km Barat Daya Kabupaten Cianjur pada 

kedalaman 11 km, terlihat bahwa nilai percepatan tanah yang terekam oleh sensor akselerograf yang 

memiliki nilai yang bervariasi di berbagai lokasi dengan nilai antara 0.0363 hingga 142.5410 gals. 

Stasiun REIS Kadudampit (DSJR) yang merupakan stasiun dengan jarak terdekat dari 

epicenter gempabumi yaitu sekitar 13.93 km juga mencatat nilai percepatan tanah maksimum (PGA) 

terbesar dengan nilai sebesar 142.5410 gals.



Tabel 1. Nilai Peak Ground Acceleration Gempa Bumi Barat Daya Kabupaten Cianjur 

 

 

 

IV. Analisis Spectral Acceleration (SA) Gempa Bumi Barat Daya Kabupaten Cianjur 

 

Berdasarkan hasil analisa spectral akselerasi dapat dilihat bahwa nilai spektra 

maksimum percepatan terletak pada periode tertentu. Berikut hasil analisis spektra 

akselerasi stasiun CBJR, DSJR dan CWJM yang merupakan stasiun dengan nilai spektra 

terbesar yang dirasakan akibat gempabumi 21 November 2022 jam 13:21:10 WIB 

dengan magnitude 5.6 tersebut. 
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Gambar 5. Spektra Akselerasi pada stasiun (a) CBJR, (b) DSJR, dan (c) CWJM akibat 

gempabumi Barat Daya Kabupaten Cianjur hari Senin 21 November 2022 jam 

13:21:10 WIB. 

 

Spektra akselerasi stasiun CBJR menunjukkan nilai spektra tertinggi pada komponen HNN dengan 

nilai sebesar 375.311 gals. Nilai tersebut terletak pada periode 0.30 detik. Spektra akselerasi pada 

stasiun DSJR menunjukkan nilai spektra tertinggi pada komponen HNE dengan nilai sebesar 61.518 

gals pada periode 0.15 detik. Sedangkan spektra akselerasi pada stasiun CWJM menunjukkan nilai 

spektra tertinggi pada komponen HNE dengan nilai sebesar 58.439 gals pada periode 0.15 detik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 6. Respon Spektra Akselerasi pada stasiun  DSJR akibat gempabumi Barat Daya 

Kabupaten Cianjur hari Senin 21 November 2022 jam 13:21:10 WIB. 

(Sumber data desain respon spektra: website Puskim PU) 

 

Dari hasil perbandingan grafik desain respons spektra akselerasi pada stasiun REIS 

Kadudampit (DSJR) akibat gempabumi Barat Daya Kabupaten Cianjur hari Senin 21 

November 2022 jam 13:21:10 WIB.. Menunjukan bahwa spektra akselerasi masing – 

masing komponen horisontal dan vertikal tidak ada yang melebihi batas   desain gaya 

gempa bangunan dan struktur SNI 2019 (2/3 SNI) untuk masing –masing kelas tanah 

keras, sedang maupun lunak. 

V.  
V. Peta Guncangan Tanah (Shakemap) 

Berdasarkan Peta Guncangan Tanah (Shakemap) gempabumi Senin tanggal 21 

November 2022 jam 13:21:10 WIB dengan magnitude 5.6. Pusat Gempabumi (epicenter) 

terletak pada koordinat 6.86°LS 107.01°BT berada di darat 10 km Barat Daya Kabupaten 

Cianjur pada kedalaman 11 km, terlihat bahwa gempabumi tersebut dirasakan di banyak 

lokasi. Gempabumi dengan kekuatan Magnitudo 5.6 tersebut dirasakan   sebanyak 2243 

kecamatan atau sekitar 198 kabupaten di sekitar wilayah epicenter gempabumi. Tabel 2 

merupakan wilayah kecamatan yang merasakan gempabumi dan gambar 7 merupakan 

peta guncangan tanah (shakemap) gempabumi Pusat gempa berada di Darat 10 Km Barat 

Daya Kab. Cianjur, 21 November 2022 jam 13:21:10 WIB tersebut. 

 

 

 



Tabel 2: Tabel kota terdampak akibat gempabumi Pusat gempa berada di darat 10 km Barat Daya 

Kabupaten Cianjur,Senin 21 November 2022 jam 13:21:10 WIB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. Shakemap Gempabumi Barat Daya Kabupaten Cianjur 

 

 

Gambar 7. Peta Guncangan Tanah (Shakemap) gempabumi Pusat gempa berada di darat 10 km 

Barat Daya Kabupaten Cianjur,Senin 21 November 2022 jam 13:21:10 WIB . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VI. Dampak Kerusakan Gempabumi 

 

Telah terjadi gempabumi pada tanggal 21 November 2022 jam 13:21:10 WIB dengan 

magnitude 5.6, pusat gempabumi (epicenter) terletak pada koordinat 6.86°LS 107.01°BT 

terletak di Pusat gempa berada di darat 10 km Barat Daya Kabupaten Cianjur pada kedalaman 

11 km, Dampak dari kejadian tersebut mengakibatkan kerusakan bangunan rumah, Gedung 

dan toko serta menimbulkan korban jiwa baik luka maupun meninggal dunia. Serta terjadi 

longsor dibeberapa tempat. Saat ini tim BPBD sedang melaksanakan pendataan serta 

assesment korban dan kerusakan dan melakukan evakuasi. 

Data sementara pada tanggal 21 November 2022 sampai pukul 20.00. 

• Meninggal dunia  : 162 orang 

• Luka-luka    : 326 orang 

• Pengungsi    : 13.784 orang 

• Kerusakan rumah/banguan   : 3.075 rumah rusak ringan, 33 unit rumah rusak 

sedang, dan 59 rumah rusak berat.  

• Kerusakan Infrastruktur  : 2 jembatan dan jalan rusak.  

• Bangunan sekolah   : UNSUR, Smanda, SD Ibu Dewi, SMK medika, 

Ponpes Al-Muhamadiyah, Ponpes Al Ujiah, MAN 2 Cianjur, STAI Al-Azhari, SMP 1 

Cianjur, Lembaga Pendidikan Desa Benjot. 

• Fasilitas Kesehatan  : RSUD Cianjur, RD Dr. Hafidz, Puskesmas 

Cugenang, BKPM 

• Gedung Perkantoran  : BPBD, PUTR, Lapas Cianjur, Kejaksaan, Polres, 

KONI, Dinsos, Kantor PCNU 

• Rumah Ibadah    : Masjid Dekransada, Masjid Desa Benjot, Masjid 

Desa Cikancana. 

(Sumber : BPBD Kab Cianjur ) 

 
 



 

 

 

Gambar 8. Rumah warga rusak berat akibat gempabumi Barat Daya Kabupaten Cianjur,Senin 21 November 

2022 jam 13:21:10 WIB 

 



 

 

Gambar 9. Kondisi ruang kelas sekolah akibat gempabumi Barat Daya Kabupaten Cianjur,Senin 21 

November 2022 jam 13:21:10 WIB 

 

Gambar 10. Kondisi rumah ibadah akibat gempabumi Barat Daya Kabupaten Cianjur,Senin 21 November 

2022 jam 13:21:10 WIB 

 

 



Daftar Istilah 
 

Amplitudo adalah jarak/simpangan terjauh dari titik kesetimbangan dalam gelombang 

sinusoidal yang diakibatkan goncangan gempa. 

Akselerograf adalah alat yang digunakan untuk mencatat percepatan tanah selama gempa bumi 

berlangsung, juga biasa disebut akselerometer. 

Akselerogram adalah rekaman percepatan tanah selama terjadinya gempabumi. 
 

ADC (Analog to Digital Converter) adalah suatu perangkat elektronik yang mengubah 

informasi analog menjadi digital atau dengan kata lain mengubah informasi fisik suatu 

rekaman menjadi informasi digital berupa angka yang mewakili perubahan informasi fisik 

dimaksud. 

Episenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi dalam koordinat garis lintang dan 

garis bujur. 

Event adalah kejadian gempabumi yang terekam pada akselerogram. 
 

g adalah satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 g setara dengan 9.8 m/s2 (percepatan 

gravitasi bumi). 

Gals adalah satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 gals setara dengan 1 cm/s2 = 1/980 g. 

Getaran tanah adalah gerakan dinamik permukaan bumi yang bersumber dari gempa bumi 

atau sumber lain seperti ledakan, gunung berapi dan lain-lain. Getaran tanah merupakan 

efek dari gelombang yang dihasilkan oleh kejadian gempabumi atau sumber lain, yang 

kemudian menjalar keseluruh bagian bumi dan permukaannya. 

Hiposenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi koordinat garis lintang, garis bujur 

dan kedalaman gempabumi. 

Intensitas adalah sebuah besaran yang mencerminkan pengaruh goncangan gempabumi yang 

dirasakan pada permukaan. 

Isoseismal adalah garis yang menghubungkan wilayah dengan nilai intensitas yang sama 
 

Kode stasiun adalah kode nama yang digunakan untuk mengidentifikasi stasiun akselerograf. 

Kode stasiun terdiri dari 3 atau 4 kombinasi huruf. 
 

Magnitudo adalah sebuah besaran yang menyatakan besarnya energi seismik yang dipancarkan 

oleh sumber gempabumi. 

mSEED (miniSEED) adalah jenis format data seismologi yang menjadi bagian dari format 

standar SEED yang digunakan hanya untuk data time series tidak termasuk metadata sinyal 

bersangkutan. 

Origin Time adalah informasi tanggal dan waktu terjadinya gempabumi. 



Parameter gempabumi adalah informasi yang terkait kejadian gempabumi yang terekam pada 

akselerogram. Parameter gempabumi umumnya meliputi tanggal terjadinya, waktu 

terjadinya, koordinat episenter (dinyatakan dengan koordinat garis lintang dan garis bujur), 

kedalaman Hiposenter dan Magnitude. 

Peak Ground Acceleration (PGA) atau Percepatan Getaran Tanah Maksimum akibat 

gempabumi adalah: Percepatan getaran tanah maksimum yang terjadi pada suatu titik pada 

posisi tertentu dalam suatu kawasan yang dihitung dari akibat semua gempabumi yang 

terjadi pada kurun waktu tertentu dengan memperhatikan besar magnitudo dan jarak 

hiposenternya, serta periode dominan tanah di mana titik tersebut berada. 

Percepatan tanah adalah percepatan Getaran Tanah pada suatu titik yang diakibatkan 

guncangan gempabumi. 

Peta Isoseismal adalah peta yang menunjukkan wilayah yang mempunyai intensitas yang sama 

Seismisitas adalah aktifitas seismic yang dapat digunakan untuk mengartikan geogafi gempa 

bumi, terutama kekuatan (magnitude) atau energi dan distribusinya di atas dan di bawah 

permukaan bumi. 
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